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LAMPIRAN LAMPIRAN 

Instrumen Penelitian 

A. Peneliti 

Peneliti kualitatif sebagai human instrumen berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas temuannya. 

B. Pnaduan Interview 

Untuk peneliti yang menggunakan wawancara sebagai metode 

pengumpulan datanya, maka peneliti perlu menyusun interview guide atau 

panduan wawancara yang digunakan untuk memperlancar proses wawancara. 

Panduan ini tidak digunakan untuk responden, karena responden yang 

diwawancarai akan menjawab sesuai apa yang ditanyakan peneliti. Jadi 

panduan ini digunakan oleh peneliti itu sendiri supaya tetap on-track dalam 

mendalami sebuah pernyataan saat wawancara. Panduan ini berisikan kata 

apa yang harus dibuka untuk membuka wawancara, pertanyaan pembuka dan 

arah dari wawancara. Berikut beberapa diantaranya : 

Berikut adalah 40 pertanyaan yang dapat digunakan dalam 

wawancara terkait tema program dan strategi deradikalisasi di sebuah ormas 

Islam, baik di dalam pesantren maupun di luar pesantren: 

 

 Program Deradikalisasi di Dalam Pesantren: 

 

1. Apa tujuan utama dari program deradikalisasi yang dilakukan di 

pesantren? 

2. Bagaimana pesantren menilai tingkat radikalisme di kalangan santri? 

3. Apa metode atau pendekatan yang digunakan dalam program 

deradikalisasi di pesantren? 

4. Bagaimana pesantren melibatkan para ulama atau kyai dalam upaya 

deradikalisasi? 
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5. Apa peran keluarga santri dalam mendukung program deradikalisasi di 

pesantren? 

6. Bagaimana pesantren mengukur keberhasilan program deradikalisasi 

yang dilaksanakan? 

7. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam melaksanakan program 

deradikalisasi di pesantren? 

8. Bagaimana pesantren berkolaborasi dengan pihak eksternal dalam 

upaya deradikalisasi? 

9. Strategi Deradikalisasi di Luar Pesantren: 

10. Apa peran ormas Islam dalam upaya deradikalisasi di luar pesantren? 

11. Bagaimana ormas Islam mengidentifikasi individu yang berpotensi 

terpapar radikalisme? 

12. Apa langkah konkret yang dilakukan ormas Islam untuk mencegah 

penyebaran paham radikal di masyarakat? 

13. Bagaimana ormas Islam bekerja sama dengan pihak keamanan dalam 

upaya deradikalisasi? 

14. Apa upaya ormas Islam dalam mendekatkan diri dengan pemuda agar 

terhindar dari radikalisme? 

15. Bagaimana ormas Islam menjaga kemandirian dan independensi dalam 

melaksanakan program deradikalisasi? 

16. Apa peran masyarakat dalam mendukung program deradikalisasi yang 

dilakukan oleh ormas Islam? 

17. Bagaimana ormas Islam mengevaluasi efektivitas dari program 

deradikalisasi yang telah dilakukan? 

 Pemahaman dan Pengetahuan: 

1. Bagaimana ormas Islam mendefinisikan radikalisme dan ekstremisme? 

2. Apa yang menjadi faktor pendorong munculnya radikalisme di 

kalangan pemuda? 

3. Bagaimana ormas Islam membedakan antara ajaran agama yang benar 

dengan paham radikal yang salah? 
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4. Apa yang menjadi indikator utama bagi ormas Islam dalam 

mengidentifikasi individu yang terpapar radikalisme? 

5. Bagaimana ormas Islam mengintegrasikan nilai-nilai moderasi dalam 

program deradikalisasi yang dilaksanakan? 

6. Bagaimana ormas Islam menangani kasus-kasus radikalisasi yang telah 

terjadi di lingkungan sekitar? 

7. Aspek Sosial dan Psikologis: 

8. Bagaimana ormas Islam memperhatikan aspek psikologis dalam upaya 

deradikalisasi? 

9. Apa dampak sosial dari program deradikalisasi yang dilakukan oleh 

ormas Islam? 

10. Bagaimana ormas Islam mendukung reintegrasi individu yang telah 

terpapar radikalisme ke dalam masyarakat? 

11. Bagaimana ormas Islam mengatasi stigma dan diskriminasi terhadap 

individu yang pernah terlibat dalam radikalisme? 

12. Bagaimana ormas Islam menjaga kesehatan mental dan emosional dari 

individu yang mengikuti program deradikalisasi? 

 

Kemitraan dan Kerjasama: 

  

1. Bagaimana ormas Islam menjalin kerjasama dengan lembaga 

pemerintah dalam upaya deradikalisasi? 

2. Apa peran lembaga pendidikan dalam mendukung program 

deradikalisasi yang dilakukan oleh ormas Islam? 

3. Bagaimana ormas Islam berkolaborasi dengan organisasi non-

pemerintah dalam upaya deradikalisasi? 

4. Bagaimana ormas Islam membangun jejaring dengan komunitas lokal 

untuk mendukung program deradikalisasi? 

5. Apa hambatan yang sering dihadapi dalam menjalin kerjasama lintas 

sektor dalam upaya deradikalisasi? 
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 Evaluasi dan Pengembangan: 

  

1. Bagaimana ormas Islam melakukan evaluasi terhadap program 

deradikalisasi yang telah dilaksanakan? 

2. Apa langkah yang diambil ormas Islam untuk mengembangkan 

program deradikalisasi yang lebih efektif? 

3. Bagaimana ormas Islam melibatkan pemuda dalam merancang strategi 

deradikalisasi yang relevan dengan konteks sosial saat ini? 

4. Apa harapan ormas Islam dalam jangka panjang terkait upaya 

deradikalisasi di masyarakat? 

5. Bagaimana ormas Islam mengukur dampak positif dari program 

deradikalisasi yang telah dilakukan? 

6. Apa langkah preventif yang diambil ormas Islam untuk mencegah 

radikalisasi di masa depan? 

7. Bagaimana ormas Islam mengadaptasi program deradikalisasi sesuai 

dengan perkembangan tren radikalisme yang terjadi? 

8. Apa pesan atau motivasi yang ingin disampaikan ormas Islam kepada 

masyarakat terkait pentingnya menjaga kedamaian dan moderasi 

dalam beragama? 

  

Pertanyaan-pertanyaan ini dapat menjadi panduan yang komprehensif 

dalam melakukan wawancara terkait program dan strategi deradikalisasi di 

ormas Islam baik di dalam pesantren maupun di luar pesantren. 

 

C. Dokumen/literature 

Dalam melakukan penelitian kualitatif, ada metode pengumpulan data 

yang bernama studi literatur. Yakni dengan mempelajari dokumendokumen 

atau literatur yang terkait fokus penelitian sebagai bahan pembanding atau 

mendalami apa yang sedang diteliti. 
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